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1.1 Latar Belakang 
Manusia merupakan makhluk sosial yang menjalin hubungan 
ataupun interaksi antarmanusia dan saling membutuhkan bantuan satu 
sama lain, misalnya dengan keluarga, teman, dan sebagainya. Proses 
tersebut merupakan sebuah kegiatan komunikasi yang terjadi di dalam 
masyarakat. Mulyana (2014) menyatakan bahwa fungsi komunikasi sosial 
sangatlah penting dalam membangun sebuah konsep individu, aktualisasi-
diri, keberlangsungan hidup, untuk memperoleh sebuah kesenangan, 
terhindar dari tekanan dan ketegangan dengan komunikasi yang 
menghibur serta memupuk hubungan dengan orang lain.  
Kehidupan manusia saat ini juga tidak dapat dipisahkan dengan 
hadirnya berbagai macam media komunikasi baru. Dalam dunia modern 
komunikasi tidak hanya mendasari interaksi sosial, tetapi juga sebagai hak 
kebebasan seseorang untuk memperoleh informasi yang seluas-luasnya. 
Salah satu media komunikasi yang mayoritas banyak digunakan saat ini 
adalah internet. Perkembangan teknologi internet ini memudahkan 
seseorang dalam mengakses segala hal, seperti adanya ruang kebebasan 
baru yang juga dapat memunculkan beragam masalah.  
Jaringan internet dapat membangun sebuah identitas seseorang 
ataupun kelompok dalam bentuk dunia virtual, biasa dikenal dengan 
sebutan komunitas virtual. Terbentuknya komunitas tersebut tergabung 
dari berbagai elemen yang memiliki ketertarikan sama melalui dunia maya, 
 2 
 
misalnya orang-orang yang tertarik dengan musik, film, dan budaya 
tertentu kemudian terbentuklah komunitas pecinta Kpop, anime dan lain-
lain. Bahkan internet pun memiliki pengaruh terhadap terbentuknya 
komunitas virtual tersebut. 
Pertama, Cyberphilia memandang bahwa internet adalah segalanya. 
Mereka yang termasuk dalam golongan ini tidak memikirkan dampak 
yang ditimbulkan baik itu positif atau negatif dari internet. Sebaliknya 
cyberphobia selalu mengecam dan menganggap munculnya internet 
dengan hal-hal yang negatif. Selain kedua pandangan diatas adalah 
cyberneutralist dan cyberstructuralist menganggap bahwa hal apapun 
yang terdapat di internet bergantung pada struktur dan juga kultur pembuat 
serta penggunanya. (Ibrahim, 2011: 128). 
Pengguna Internet di Indonesia saat ini selalu berkembang dari 
tahun ke tahun. Menurut survey yang dilakukan oleh We Are Social 
Hootsuite pada Januari 2019 mengenai perkembangan media sosial, 
pengguna media sosial di Indonesia menembus sampai 150 juta. 
Kemudian untuk jumlah pengguna media sosial tahun ini mencapai 56% 
dari jumlah total penduduk Indonesia dengan pengguna berbasis mobile 






Gambar 1.1 Perkembangan media sosial di Indonesia 
Sumber: websindo.com (2019) 
Tentunya dengan jumlah pengguna sebanyak itu bisa menjadi pasar 
potensial salah satunya dalam dunia bisnis, misal dengan menggunakan 
media sosial. Melalui media sosial membuka ruang baru bagi mereka 
untuk sekedar berdiskusi, bercerita dengan orang lain dengan jarak jauh 
dan tanpa hambatan. Media sosial menjadi hal lumrah yang dimiliki setiap 
orang, baik dari usia remaja hingga orang dewasa pun memiliki akun 
media sosial. Salah satunya ialah platform jejaring sosial Twitter yang 
keberadaannya banyak diminati oleh masyarakat. 
Berdasarkan survey di We Are Social Hootsuite di laman Alexa Juli 
2018 menyebutkan bahwa Twitter berada diurutan 10 tingkat dunia web 
yang menarik perhatian. Sementara survey mengenai pengguna aktif di 
Indonesia di laman websindo.com dengan tema Indonesia Digital 2019: 
Media Sosial menyebutkan per-Januari 2019 Twitter berada diurutan 6 
dengan jumlah persentase sebesar 52%. Jika dilihat dari data tersebut 
Twitter memang belum bisa menyaingi Youtube, Whatsapp, dan Facebook 




Gambar 1.2 Jumlah pengguna aktif media sosial di Indonesia 
Sumber: websindo.com (2019) 
Dari beragam pengguna media sosial Twitter, terdapat akun 
pseudonym yang paling menarik perhatian. Pseudonym merupakan kata 
dari bahasa Inggris atau dikenal pseudonim memiliki arti nama samaran. 
Sebagian besar pengguna media sosial Twitter memajang nama asli atau 
nama panggilan disertai identitas diri dan penggunaan foto pada akunnya. 
Namun, Twitter pun tidak melarang jika terdapat akun tanpa pengguna 
yang jelas. Berdasarkan informasi yang dilansir dalam sebuah situs web, 
Ingram (2011) menyatakan:  
Twitter realizes it can provide plenty of value for users (and thus 
for advertisers) without having to know your real name. The social web is 
about reputation and influence, not necessarily names.  
Akun pseudonym dalam dunia Twitter juga menjadi jalan untuk 
komunikasi sehari-hari. Ada yang setuju tentang satu hal, ada juga yang 
tidak setuju dengan hal tersebut. Di Twitter kita mengenal istilah twit war, 
merujuk pada kondisi dimana dua akun atau lebih bersilang pendapat dan 
perdebatan ini menjadi ajang “tontonan” bagi pengguna lain. (Arifin, 2014: 
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7). Kehadiran Twitter pun dimanfaatkan para artis atau publik figur untuk 
berinteraksi dengan para penggemarnya yang kemudian memicu 
munculnya fenomena meniru yang dilakukan oleh penggemarnya dengan 
mengikuti gaya publik figur tersebut. Biasanya mereka menggunakan 
nama yang serupa dengan username idolanya, istilah tersebut biasa dikenal 
dengan parodi atau Role Play (RP).  
Penggunaan Role Play seperti sedang memainkan sebuah peran 
yang membawa mereka mampu merubah gaya interaksi dengan mengikuti 
role model idolanya. Fenomena ini sudah terjadi sekitar tahun 2008 
dimulai di jejaring media sosial Facebook, tetapi istilah RP baru populer di 
tahun 2010 melalui Twitter. Untuk akun RP terbilang cukup banyak 
jenisnya seperti RP Korea, Western, Jepang (Anime), Thailand, China dan 
lainnya. Kemudian mereka juga memiliki akun khusus yang digunakan 
untuk membagikan kegiatan pribadi namun masih dengan identitas yang 
dirahasiakan atau yang biasa disebut Cyber Account (CA). Di Twitter 
terdapat beberapa jenis penggunaan CA, seperti akun alter, fangirl/boy. 
Kedua akun tersebut merupakan bagian dari Cyber Account yang tersebar 
di media sosial Twitter. 
Saat ini banyak usia remaja yang aktif dalam menggunakan media 
sosial, tak jarang dari mereka rela menghabiskan waktunya untuk 
mengakses media sosial. Berikut data yang dihimpun dari laman 





Gambar 1.3 Jumlah pengguna media sosial dari usia dan gender 
Sumber: websindo.com (2019) 
Para pengguna media sosial Twitter seringkali berinteraksi guna 
mendapatkan informasi atau sekedar berkeluh kesah melalui cuitan-cuitan 
yang dibuat melalui akun pribadinya. Namun tak jarang dari mereka 
menggunakan akun perantara yang dapat mewakili perasaan para 
pengguna Twitter dengan menyampaikan sebuah pengakuan atau biasa 
dikenal mention confess (menfess) kepada pengikut akun autobase. Di 
Role Play autobase pertama kali hadir meramaikan kehidupan di Twitter 
bahkan hingga kini pun mulai menjamur ke Twitter Real Life.  
Autobase dimaknai sebagai suatu wadah bagi para pengguna 
Twitter yang ingin berinteraksi dengan yang lain tetapi tidak berani 
menyampaikan secara langsung, maka autobase menyediakan satu fitur 
menfess yang dikirim melalui Direct Message Twitter tanpa diketahui 
identitas pengirimnya. Berdasarkan fenomena diatas maka peneliti ingin 
meneliti lebih dalam mengenai motif seseorang yang dibangun ketika 
menggunakan jejaring media sosial Twitter dengan akun samaran serta 
karakter berbagai macam. Dalam penelitian ini metode penelitian yang 
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digunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif, maka peneliti 
mengambil judul “Motif Remaja Menggunakan Akun Pseudonym di 
Twitter”. 
Dengan melakukan studi pada followers autobase @munfess yang 
memiliki akun RP dan CA, diantaranya adalah @granbluwu, 
@redhairdesu, @caffeind, @shutternude, @thisisbeeya, @happyclvb, 
@chuusbians, dan @bucinora. Peneliti pernah melakukan pra-survey 
yang disebar melalui autobase @munfess karena sebagai pelopor autobase 
pertama di Twitter sejak tahun 2016 dan banyak dari followers @munfess 
memiliki akun pseudonym yang digunakan sehari-hari, yaitu akun RP dan 
CA sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan oleh peneliti.  
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, maka 
peneliti dapat membuat rumusan masalah, sebagai berikut: “Bagaimana 
motif remaja dalam menggunakan akun pseudonym di Twitter?” 
1.3 Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang telah ditentukan maka tujuan utama 
peneliti melakukan penelitian adalah untuk mengetahui dan mengkaji 
mengenai motif yang mendasari remaja dalam menggunakan akun 







1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Akademis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan 
pembelajaran bagi peneliti lainnya khususnya mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah Malang jika berminat mengkaji bidang 
yang sama mengenai motif seseorang dalam menggunakan akun 
pseudonym di Twitter pada ruang lingkup Ilmu Komunikasi.  
1.4.2 Manfaat Praktis 
Penelitian ini dapat memberikan wawasan baru bagi 
masyarakat berkaitan dengan perilaku sosial masyarakat saat 
menggunakan internet. Hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan masukan dan informasi bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan, seperti marketer, perekayasa sosial, dosen dan juga 
peneliti lain. Nantinya penelitian ini dapat menjadi tolak ukur bagi 
peneliti selanjutnya dalam melakukan riset terkait pseudonym. 
